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Pendahuluan
Pembelajaran IPS di sekolah dasar berperan penting dalam
mengenalkan budaya daerah sebagai bagian dari
pembentukan identitas siswa. Namun, pembelajaran IPS masih
sering disampaikan secara verbal sehingga kurang memberikan
pengalaman belajar yang bermakna. Kondisi ini menyebabkan
kemampuan siswa dalam mengenali budaya daerah masih
tergolong rendah. pemanfaatan media video tur museum
menjadi alternnatif pembelajaran yang menghadirkan
pengalaman belajar lebih konkret melalui visualisasi objek
budaya. Oleh karena itu, penggunaan video tur diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali
budaya daerah secara lebih efektif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah penggunaan media video tur Museum 
MPU Tantular berpengaruh terhadap kemampuan

siswa kelas IV dalam mengenali budaya
daerah??
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media video tur Museum MPU Tantular
terhadap kemampuan siswa mengenali budaya daerah
pada pembelajaran IPS
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Metode

• Variabel X : Video Tur Museum MPU Tantular

• Variabel Y : Kemampuan Siswa Mengenali Budaya Daerah

• Populasi dan sampel : Seluruh Siswa Kelas IV SDI Tarbiyatul
Ummah (34 Siswa)

• Teknik sampel : Sampel jenuh

KUANTITATIF EKSPERIMEN
PRE 

EKSPERIMENTAL

ONE GROUP 

PRETEST POSTTEST
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Metode

• Instrumen tes : pilihan ganda (25 butir soal)

• Analisis data : 

1. Uji prasyarat → uji normalitas

2. Uji hipotesis → paired sample t-test

3. Perhitungan N-Gain
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Hasil

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa video tur Museum MPU Tantular.

Sumber: Output SPSS

Gambar: Hasil uji normalitas
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Hasil
Berdasarkan gambar hasil uji normalitas menggunakan Shapiro–
Wilk menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0.075 dan posttest
sebesar 0.193.

Sumber: Output SPSS

Gambar: Hasil uji paired sample t-test
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Hasil

Berdasarkan gambar hasil pengujian hipotesis menggunakan
paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi 0.001 < 0.05,
sehingga terdapat pengaruh penggunaan video tur museum
terhadap kemampuan siswa mengenali budaya daerah.

Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,56 dan termasuk dalam
kategori sedang, yang menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa setelah perlakuan.
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Pembahasan
Peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali budaya
daerah menunjukkan bahwa penggunaan media video tur
museum mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan belajar. Media video tur museum
memungkinkan siswa mengamati objek budaya secara visual
sehingga membantu proses pemahaman konsep yang bersifat
abstrak. Pada penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh
media video yang mengacu pada kearifan lokal menunjukkan
hasil peningkatan penggunaan media video terhadap hasil
belajar IPAS.
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Pembahasan

Hasil penelitian lain juga menunjukkan nilai signifikansi yang
mengarah pada terjadinya pengaruh dan peningkatan hasil
belajar setelah diberi perlakuan video, serta hasil nilai posttest
menjadi lebih unggul dibanding dengan nilai pretest. Temuan
penelitian lain juga mengungkapkan adanya peningkatan hasil
belajar kognitif siswa yang signifikan setelah penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis kearifan lokal.

Keterbaruan (novelty) pada penelitian ini berfokus pada aspek
kognitif siswa dalam hal mengenali budaya daerah serta
pemanfaatan video pada objek yang akan dijadikan
pembelajaran yang merupakan hasil karya peneliti sendiri.
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Temuan Penting Penelitian

Penggunaan media video tur Museum MPU Tantular terbukti
efektif sebagai sumber belajar IPS berbasis kearifan lokal di
sekolah dasar. Media ini mampu menghadirkan objek budaya
secara visual sehingga membantu siswa memahami budaya
daerah secara lebih konkret. Video tur museum juga
memberikan alternatif pembelajaran yang inovatif tanpa harus
melakukan kunjungan langsung ke museum. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan museum lokal melalui
media digital dapat mendukung pembelajaran IPS yang lebih
kontekstual dan bermakna.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoretis berupa pengayaan
kajian tentang pemanfaatan media video tur museum sebagai
sumber belajar IPS berbasis kearifan lokal di sekolah dasar.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru
sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali budaya
daerah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi sekolah dalam mengembangkan pembelajaran
kontekstual yang memanfaatkan potensi budaya lokal.
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